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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar tematik muatan PKn siswa 
kelas V SD se-Gugus Empat Sewon tahun ajaran 2018/2019 semester II antara pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatuf tipe Think Pair Share dengan yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Penelitian ini menggunakan metode quast 
eksperiment atau eksperimen semu. Sampel penelitian ini sebanyak 100 siswa yang diambil secara 
random. Data hasil belajar dikumpulkan menggunakan tes pilihan ganda. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan menggunakan uji-t. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa:  (1) terdapat perbedaan hasil belajar PKN siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. (2) Hasil belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran Think Pair Share lebih tinggi daripada siswa yang 
mengikuti model Group Investigation. (3) perbedaan tersebut dilihat dari skor hasil belajar tematik 
muatan PKn siswa diperoleh thitung (2,130), sedangkan ttabel (1,66055) pada signifikansi 5 %. Hasil 
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel (2,130>1,66055). Adanya 
perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatuf tipe Think Pair Share 
berpengaruh terhadap hasil belajar tematik muatan PKn siswa dibandingkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 
 






Pendidikan merupakan peranan 
penting dalam kehidupan manusia. Tanpa 
pendidikan seseorang tidak akan berkembang. 
Pada saat ini anak sebelum usia 5 tahun sudah 
menempuh pendidikan di sekolah. Menurut Ki 
Hadjar Dewantara pendidikan tidak hanya 
didapat di sekolah namun juga di lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Pendidikan berlangsung dalam lingkungan ini 
disebut Tri Pusat Pendidikan. Tujuan 
pendidikan di Indonesia diharapkan dapat 
mempersiapkan peserta didik menjadi warga 
negara yang memiliki komitmen kuat dan 
konsisten untuk mempertahankan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Sedangkan 
menurut Tamansiswa tujuan pendidikan adalah 
membangun anak didik menjadi manusia 
merdeka lahir batin, luhur akal budinya serta 
sehat jasmaninya untuk menjadi anggota 
masyarakat yang berguna dan 
bertanggungjawab atas kesejahteraan bangsa, 
tanah air serta manusia pada umumnya.  
Guru memberikan peranan penting 
dalam pendidikan terutama dalam kegiatan 
belajar mengajar. Agar kegiatan belajar 
mengajar berhasil maka guru dituntut untuk 
menguasai dan memaami berbagai 
keterampilan yang dapat mendukung kegiatan 
belajar mengajar seperti keterampilan 
penggunaan motode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang disampaikan. Keberhasilan 
seorang guru dalam mengajar salah satunya 
adalah hasil belajar siswa yang sesuai dengan 
apa yang diharapkan atau memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Jika hasil belajar 
siswa baik maka guru tersebut telah berhasil 
dalam mengajar.  
Pembelajaran tematik lebih 
menekankan pada keterlibatan siswa dalam 
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proses belajar aktif dalam proses pembelajaran, 
sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman 
langsung dan berlatih untuk dapat menemukan 
sendiri berbagai pengetahuan yang 
dipelajarinya. Oleh karena itu, guru perlu 
mengemas atau merancang pengalaman belajar 
yang mempengaruhi kebermaknaan belajar 
siswa. Pengalaman belajar yang menunjukkan 
kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan 
siswa memperoleh keuntungan dan kebulatan 
pengetahuan. 
Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran 
yang memfokuskan pada pembentukan 
warganegara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 
untuk menjadi warga negara Indonesia yang 
cerdas, terampil, dan berkarakter yang 
diamankan oleh Pancasila dan UUD 1945 
(Permendiknas RI Nomor 22 Tahun 2006).  
Menurut Abdul Aziz Wahab dan Sapriya. 
(2011).  
Pendidikan kewarganegaraan juga 
disebut sebagai pendidikan orang dewasa 
(adult education) yang mempersiapkan siswa 
menjadi warga negara yang memahami 
perannya sebagai warga negara. PKn di 
Indonesia bertujuan untuk menghasilkan warga 
negara yang demokratis yaitu warga negara 
yang cerdas dan memanfaatkan kecerdasannya. 
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
saat ini guru masih menggunakan metode 
konvensional dalam membelajaran. Dimana 
guru yang berperan aktif dalam pembelajaran 
sehingga siswa merasa bosan dengan 
pembelajaran yang mononton. Partisipasi 
siswa yang sedikit mempengaruhi hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan. Hasil belajar 
Pendidikan kewarganegaran siswa rata-rata 
masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), siswa beranggapan bahwa mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sulit 
dipelajari karena hanya dihafalkan dan 
pembelajaran yang membosankan.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
awal pada bulan Oktober 2018 di SD se-Gugus 
Empat Koordinasi Wilayah Sewon Kabupaten 
Bantul dapat dinyatakan bahwa rata-rata SD 
tersebut belum lama menerapkan kurikulum 
2013 atau pembelajaran tematik. Pada tahun 
2018 ini mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 
sudah menggunakan kurikulum 2013. Pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaran di 
SD Segugus Empat Koordinasi Wilayah 
Sewon masih menggunakan metode 
konvensional sehingga siswa merasa jenuh dan 
tidak fokus pada pembelajaran yang 
berlangsung. Pada awal-awal pembelajaran 
siswa masih fokus pada pembelajaran, namun 
setelah beberapa menit kemudian siswa mulai 
jenuh pada pembelajaran. Karena merasa jenuh 
siswa mulai ngobrol dengan temannya, 
sehingga pembelajaran menjadi tidak kondusif.  
Guru kurang menggunakan variasi 
pembelajaran yang inovatif, sehingga 
pembelajaran hanya bersifat mononton. Pada 
pembelajaran yang seperti ini membuat hasil 
belajar siswa tidak sesuai yang diharapkan. 
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan menunjukkan 
bawah nilai PTS di SD se-Gugus Empat 
Koordinasi Wilayah Sewon nilai rata-rata 
dibawah Kriteria ketuntasan Minimal (KKM). 
 
Tabel 1. Rata-rata hasil PTS kelas V semester 
ganjil tematik muatan PKn tahun 
ajaran 2018/2019 




1. SDN Ngoto 72,50 75,00 










Berdasarkan tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan masih belum maksimal. Hal 
tersebut dilihat dari hasil nilai rata-rata siswa 
yang masih di bawah batas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa 
peserta didik kurang menguasai materi 
pelajaran yang disampaikan guru.  
Dalam hal ini, guru memiliki peran 
penting dalam pembelajaran agar hasil belajar 
siswa sesuai yang diharapkan. Guru sebaiknya 
memiliki keterampilan mengajar. Penggunaan 
model dan media pembelajaran yang tepat 
akan mempengaruhi pemahaman siswa 
sehingga siswa benar-benar paham terhadap 
materi yang diberikan. Guru harus memilih 
model pembelajaran yang sesuai agar siswa 
mudah memahami materi yang diberikan, 
sehingga hasil belajar siswa sesuai yang 
diharapkan. Salah satunya dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair and Share. Think Pair and 
Share merupakan suatu teknik sederhana 
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dengan keuntungan besar. Think Pair and 
Share dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam mengingat suatu informasi dan seorang 
siswa dapat belajar dari siswa lain serta saling 
menyampaikan idenya untuk didiskusikan 
sebelum disampaikan di depan kelas. Selain 
itu, TPS juga dapat memperbaiki rasa percaya 
diri dan siswa diberi kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam kelas (Jumanta 
Hamdayama 2014: 201). Arends dalam 
Hamdayana (2015: 201) menjelaskan bawah 
Think Pair Share merupakan suatu cara yang 
efektif untuk membuat varian suasana pola 
diskusi dalam kelas. Melalui Think Pair and 
Share siswa belajar tidak hanya dengan cara 
menghafal materi tetapi siswa belajar dengan 
saling bertukar informasi dengan teman-
temannya. Think pair and Share atau berpikir 
berpasangan berbagi merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
memengaruhi pola interaksi siswa.  
Berdasarkan permasalahan diatas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share 
Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V 
SD Segugus Empat Koordinasi Wilayah 
Sewon Tahun Ajaran 2018/2019”. Dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share diharapkan hasil belajar 
siswa sesuai yang diharapkan. 
Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode 
Quasi Experiment atau eksperimen semu, 
dimana penelitian ini digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. Jenis 
penelitian untuk menggambarkan perbedaan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
(Sugiyono, 2012:107). 
Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest 
Control Group Design. Penelitian ini dalam 
menentukan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dipilih secara random. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
SD se-Gugus IV Koordinasi Wilayah Sewon 
Bantul Tahun Ajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 163 siswa. Sampel penelitian ini 
sebanyak 100 siswa yang dipilih dengan teknik 
Random Sampling.  
Instrummen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah soal tes pilihan 
ganda untuk mengukur hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran tematik muatan PKn. 
Tes hasil belajar tematik muatan PKn terdiri 
dari 30 butir soal tes pilihan ganda dengan 
variasi pilihan jawaban adalah a, b, c, dan d. 
Kemudian penilaiannya dengan memberikan 
skor 1 untuk jawaban yang benari dan skor 0 
untuk jawaban yang salah. Dalam penelitian 
ini uji coba instrumen merupakan bagian yang 
penting. Hal ini disebabkan karena dalam 
penelitian merupakan penggambaran variabel 
yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 
pembuktian hipotesis. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data tes dan dokumentasi. Tes 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tes 
untuk menentukan atau mengukur hasil belajar 
siswa di bidang aspek kognitif yaitu tes hasil 
belajar tematik muatan PKn. Pengumpulan 
data hasil belajar tematik muatan PKn dalam 
penelitian ini menggunakan tes bentuk pilihan 
ganda sebanyak 25 butir soal dengan empat 
pilihan jawaban. Tes ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
yang berbeda tetapi dengan materi yang sama 
terhadap hasil belajar tematik muatan PKn 
siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Metode analisis yang digunakan untuk 
menganalisis data hasil penelitian adalah 
teknik analisis deskriptif dan uji prasyarat 
analisis sebaran. Analisis deskriptif bertujuan 
untuk memberikan deskripsi mengenai subjek 
penelitian berdasarkan data dari variabel yang 
diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti 
dan tidak dimasukkan untuk pengajuan 
hipotesis (Arikunto, 2013:278). Untuk 
menganalisis data secara deskriptif yang perlu 
dilakukan adalah mencari terlebih dahulu skor 
terendah, skor tertinggi, rata-rata, simpangan 
baku, dari setiap variabel kemudian 
dibandingkan dengan kurva normal ideal. 
Dengan menggunakan kurva normal ideal 
tersebut dapat ditentukan kecenderungan 
masing-masing variabel, yaitu dengan 
membandingkan nilai rata-rata dengan standar 
deviasi dan mean ideal. Untuk menguji 
hipotesis penelitian menggunakan uji-t, tetapi 
sebelum memperoleh data penelitian maka 
perlu adanya uji prasyarat analisis yaitu 
menggunakan uji normalitas Sebaran dan uji 
homogenitas varians. 
Jika dari hasil uji normalitas dan 
homogenitas varians diketahui bahwa sampel 
berdistribusi normal dan homogen, maka untuk 
menguji hipotesisnya digunakan teknik t-test 
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X   = rata-rata skor post test kelompok 
eksperimen  
X   = rata-rata skor post test kelompok 
kontrol  
n1 = banyaknya siswa kelompok eksperimen 
n2 = banyaknya siswa kelompok kontrol  
  
  = varians kelompok eksperimen  
  




Hasil dan Pembahasan  
Kelompok dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share 
Hasil penelitian pada kelas eksperimen 
diperoleh skor tertinggi 25, skor terendah 14, 
rata-rata 20,36 dan standar deviasi 2,189. 
Untuk mengetahui kecenderungan hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen. Berdasarkan 
perhitungan jumlah kelompok dan interval 
kelompok, maka dapat disusun distribusi 
frekuensi data hasil belajar tematik muatan 
PKn pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan 6 kategori pada tabel berikut.  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Hasil 
Belajar Tematik Muatan PKn Kelas 
Eksperimen 
No. Interval Frekuensi Frekuensi %) 
1. 14 – 15 1 1,72 
2. 16 - 17 6 10,34 
3. 18 – 19 17 29,31 
4. 20 – 21 21 36,20 
5. 22 – 23 10 17,24 
6. 24 – 25 3 5,19 
Total 58 100% 
 
Dari hasil skor rata-rata dan standar 
deviasi kemudian dapat disusun kriteria kurva 
normal dengan menggunakan skala lima. 
Adapun tabel kriteria kurva normal tertera 
pada tabel berikut.  
 
Tabel 3. Kriteria Kurva Normal Kelas 
Eksperimen 
Interval Kelas Kriteria Huruf 










17,0765 ke bawah SR E 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui ada 3 siswa mendapat nilai sangat 
tinggi, 10 siswa mendapat nilai tinggi, 21 
siswa mendapat nilai sedang, 17 siswa 
mendapat nilai rendah, dan 7 siswa mendapat 
nilai sangat rendah.  
Untuk kecenderungan hasil belajar 
tematik muatan PKn pada kelompok 
eksperimen maka skor rata-rata observasi 
dibandingkan dengan skor rata-rata ideal. Dari 
hasil penelitian diperoleh skor rata-rata 
observasi kelompok ekperimen 20,36 dan skor 
rata-rata ideal 19,5. Karena 20,36 > 19,5 maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar tematik 
muatan PKn pada kelompok eksperimen yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share 
berkecenderungan tinggi. 
 
Kelompok dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation. 
Dari analisis skor postes kelas kontrol 
yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation diperoleh 
data sebagai berikut: Skor tertinggi = 25, Skor 
terendah = 14, rata-rata = 19,35 dan standar 
deviasi = 2,516. 
Berdasarkan perhitungan jumlah 
kelompok dan interval kelompok, maka dapat 
disusun distribusi frekuensi data hasil belajar 
tematik muatan PKn pada kelas kontrol dengan 
menggunakan 6 kategori pada tabel berikut. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Hasil 
Belajar PKn Kelas Kontrol 
No. Interval Frekuensi Frekuensi (%) 
1. 14 – 15 2 4,77 
2. 16 - 17 6 14,29 
3. 18 – 19 15 35,71 
4. 20 – 21 12 28,571 
5. 22 – 23 5 11,90 
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6. 24 – 25 2 4,76 
Jumlah  42 100% 
 
Dari hasil skor rata-rata dan standar 
deviasi kemudian dapat disusun kriteria kurva 
normal dengan menggunakan skala lima. 
Adapun tabel kriteria kurva normal tertera 
pada tabel berikut ini.  
Tabel 5. Kriteria Kurva Normal Kelas Kontrol 
Interval Kelas Kriteria Huruf 












15,576 ke bawah 
 
SR E 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui ada 2 siswa mendapat nilai sangat 
tinggi, 13 siswa mendapat nilai tinggi, 11 
siswa mendapat nilai sedang, 14 siswa 
mendapat nilai rendah, dan 2 siswa mendapat 
nilai sangat rendah.  
Untuk kecenderungan hasil belajar 
tematik muatan PKn pada kelompok kontrol 
maka skor rata-rata observasi dibandingkan 
dengan skor rata-rata ideal. Dari hasil 
penelitian diperoleh skor rata-rata observasi 
kelompok kontrol 19,35 dan skor rata-rata 
ideal 19,5. Karena 19,35 < 19,5 maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar tematik 
muatan PKn pada kelompok kontrol yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigaton 
berkecenderungan  rendah. 
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini 
meliputi uji normalitas sebaran, uji 
homogenitas varians, dan uji hipotesis.  
Uji Normalitas Sebaran  
Uji normalitas sebaran berfungsi untuk 
menguji normal tidaknya sebaran data 
penelitian. Dalam penelitian ini uji normalitas 
sebaran dihitung dengan rumus Chi Kuadrat 
dengan kriteria jika X
2
 hitung yang diperoleh 
dengan p > 0,05 maka data berdistribusi 
normal. Adapun rangkuman hasil normalitas 
sebaran kedua variabel tertera pada tabel 
berikut ini.  




Variabel  Dk 
  h
itung 
  tabel 
(5%) 
Kriteria  

























Berdasarkan hasil uji normalitas 
sebaran, nilai   hitung  pada kelompok dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share adalah 4,3877 < 11,070, sedangkan 
  hitung  pada kelompok dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation adalah 3,7382 < 11,070. 
Berdasarkan data tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data berdistribusi 
normal.  
 
Uji Homogenitas Varian 
Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui seragam atau tidaknya variansi 
sampel yang diambil dari populasinya. 
Pengujian homogenitas varians pada penelitian 
ini yaitu menggunakan uji-F. Rangkuman hasil 
perhitungan data uji homogenitas varian dapat 
dilihat pada tabel berikut.  






S2 Fh F1 ketera
ngan 
1 X1 57 4,796 1,320 1,635 Homo
gen  2 X2 41 6,332 
 
Berdasarkan rangkuman hasil uji 
homogentitas varians di atas, diperoleh Fhitung 
1,320 dan Ftabel 1,635, karena 1,320 < 1,635 
maka dapat disimpulkan bahwa kedua data 
tersebut homogen. 
 
Hasil Uji Hipotesis  
  Hipotesis dalam penelitian ini yaitu 
terdapat perbedaan hasil belajar tematik 
muatan PKn antara kelas yang diberikan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
dengan kelas yang diberikan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation dan diharapkan hasil belajar PKn 
pada kelas yang diberikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi 
daripada kelas yang dibeikan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation. Untuk menguji apakah hasil 
penelitian ini sejalan dengan hipotesis maka 
dilakukan pengujian hipotesis. Dalam 
penelitian ini pengujian hipotesis yang 
digunakan yaitu uji T. Diketahui dari hasil 
perhitungan n1 = 58, n2 = 42, X  = 20,36, X   
= 19,35,   
  = 4,796 ,   
  =  6,332.  
Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung = 2,130. 
Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan 
ttabel pada signifikan 5% dan diperoleh ttabel = 
1,66055, karena 2,130 > 1,66055 atau thitung 
>ttabel maka hipotesis diterima. Artinya terdapat 
perbedaan signifikan hasil belajar tematik 
muatan PKn yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
dengan kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation. Hasil belajar tematik muatan 
PKn pada kelas dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi 
daripada kelas dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
lebih berpengaruh terhadap hasil belajar 
tematik muatan PKn siswa kelas V SD Se-
Gugus Empat Koordinasi Wilayah Sewon 
dibanding dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation. 
 
PEMBAHASAN  
Penelitian ini membandingkan antara 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation. Kecenderungan hasil belajar 
tematik muatan PKn siswa pada kelompok 
eksperimen yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
yang jumlahnya 58 siswa dapat diketahui 
dengan membandingkan skor rata-rata 
obsevasi dengan skor rata-rata ideal. 
Berdasarkan hasil penelitian skor rata-rata 
observasi kelas eksperimen adalah 20,36 
sedangkan skor rata-rata idealnya adalah 19,5 , 
maka 20,36 > 19,5. Jadi berdasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
tematik muatan PKn siswa pada kelompok 
ekperimen yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
berkecenderungan tinggi.  
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share merupakan model 
pembelajaran yang memiliki 3 langkah utama, 
yaitu Thinking (berpikir), Pairing 
(berpasangan), dan Sharing (berbagi). Dimana 
pada tahap thinking siswa berpikir secara 
mandiri terlebih dulu, kemudian berpasangan 
atau kelompok kecil saling membantu bersama 
teman (pairing), dan sharing siswa 
membagikan jawaban dari diskusi kepada 
teman satu kelas.  
Kecenderungan hasil belajar tematik 
muatan PKn siswa pada kelas kontrol yang 
diajarkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation yang 
terdiri dari 42 siswa dapat diketahui dengan 
membandingkan skor rata-rata observasi dan 
skor rata-rata ideal. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh skor rata-rata observasi 
19,35 dan skor rata-rata ideal 19,5 , maka 
19,35 < 19,5 . Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar tematik 
muatan PKn siswa kelompok kontrol yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation 
berkecenderungan rendah.  
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation merupakan model 
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 
pembelajaran. Siswa juga mempunyai 
kebebasan untuk memilih materi yang akan 
dipelajari sesuai dengan topik yang sedang 
dibahas. Pembelajaran yang aktif, siswa lebih 
banyak belajar melalui proses pembentukan 
(contructing) dan penciptaan, kerja dalam 
kelompok dan berbagai pengetahuan serta 
tanggung jawab individu yang merupakan 
kunci keberhasilan pembelajaran Rahayu 
Mardiyanti T, dkk (2017:57).  
Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung 
= 2,130 dan ttabel = 1,66055. Karena 2,130 > 
1,66055 maka hipotesis diterima. Artinya 
terdapat perbedaan signifikan hasil belajar 
tematik muatan PKn antara kelas yang 
diberikan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share dengan kelas yang diberikan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation dan hasil belajar tematik muatan 
PKn pada kelas yang diberikan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
lebih tinggi daripada kelas yang diberikan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation. Data tersebut dapat dibuktikan 
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dengan hasil penelitian yang menunjukkan 
rata-rata hasil belajar tematik muatan PKn 
siswa pada kelompok eksperimen yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share yang mencapai 20,36, 
sedangkan rata-rata hasil belajar PKn 
kelompok kontrol yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation yaitu 19,35. Dapat disimpulkan 
bahwa kelompok yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share memperoleh hasil belajar yang lebih 
tinggi dibanding kelompok yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation.  
Hal tersebut dikarenakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengingat suatu informasi dan seorang siswa 
dapat belajar dari siswa lain serta saling 
menyampaikan idenya untuk didiskusikan 
sebelum disampaikan di depan kelas. Selain 
itu, Think Pair and Share juga dapat 
memperbaiki rasa percaya diri dan siswa diberi 
kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas. 
Melalui Think Pair and Share siswa belajar 
tidak hanya dengan cara menghafal materi 
tetapi siswa belajar dengan saling bertukar 
informasi dengan teman-temannya. 
Sementara pada kelompok yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation. Grup investigation 
adalah suatu model pembelajaran yang lebih 
menekankan pada pilihan dan kontrol siswa 
daripada menerapkan teknik-teknik pengajaran 
di ruang kelas. Selain itu juga memadukan 
prinsip belajar demokratis di mana siswa 
terlibat secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, baik dari tahap awal sampai 
akhir pembelajaran termasuk di dalamnya 
siswa mempunyai kebebasan untuk memilih 
materi yang akan dipelajari sesuai dengan 
topik yang sedang dibahas (Aris Shoimin, 
2014:80).  
Hasil penelitian di atas menunjukkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share memiliki pengaruh yang 
lebih baik terhadap hasil belajar tematik 
muatan PKn siswa kelas V dibandingkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation. Hal tersebut dikarenakan 
model pembelajaran ini siswa belajar tidak 
hanya dengan cara menghafal materi tetapi 
siswa belajar dengan saling bertukar informasi 
dengan teman-temannya. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share memberikan 
perbedaaan hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation pada siswa 
kelas V SD se-Gugus Empat Koordinasi 
Wilayah Sewon.  
 
Kesimpulan dan Saran  
1. Secara Deskriptif  
a. Kecenderungan hasil belajar tematik 
muatan PKn siswa kelas V SD se-
Gugus IV Koordinasi Wilayah Sewon 
pada kelompok eksperimen yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share 
berkecenderungan tinggi.  
b. Kecenderungan hasil belajar tematik 
muatan PKn siswa kelas V SD se-
Gugus IV Koordinasi Wilayah Sewon 
pada kelompok kontrol yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation 
berkecenderungan rendah. 
 
2. Secara Komparatif  
Berdasarkan hasil uji t diperoleh diperoleh 
thitung = 2,130 dan ttabel = 1,66055. Karena 
2,130 > 1,66055 maka hipotesis diterima. 
Artinya terdapat perbedaan signifikan hasil 
belajar tematik muatan PKn antara kelas 
yang diberikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share dengan 
kelas yang diberikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation dan 
hasil belajar tematik muatan PKn pada 
kelas yang diberikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share lebih 
tinggi daripada kelas yang diberikan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation. Data tersebut dapat 
dibuktikan dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan rata-rata hasil belajar 
tematik muatan PKn siswa pada kelompok 
eksperimen yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share yang mencapai 20,36, 
sedangkan rata-rata hasil belajar PKn 
kelompok kontrol yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation yaitu 
19,35. Penelitian ini dapat  disimpulkan 
bahwa kelompok yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share 
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi 
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dibanding kelompok yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai 
berikut. 
1. Bagi siswa, siswa diharapkan lebih 
antusias dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran, sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar dan 
siswa diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan dalam berpikir dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share.  
2. Bagi guru, model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share 
disarankan untuk diterapkan dalam 
pembelajaran tematik muatan PKn 
karena dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengingat 
suatu informasi dan seorang siswa 
dapat belajar dari siswa lain serta 
saling menyampaikan idenya untuk 
didiskusikan sebelum disampaikan di 
depan kelas.  
3. Bagi orang tua, diharapkan terus 
mendidik dan membimbing anak 
dalam belajar.  
4. Bagi sekolah, diharapkan dapat 
menyediakan sarana dan prasarana 
belajar yang dapat mendukung 
kegiatan pembelajaran sehingga siswa 
dapat belajar dengan semangat dan 
antusias serta siswa dapat memperoleh 
hasil belajar yang maksimal.  
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